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ABSTRACT  

Smallholder oil palm plantations play an important role in rural economies; however, studies examining their 

impacts from the perspective of local communities in landscapes adjacent to corporate plantations remain limited. 

This study aims to analyze community perceptions of the environmental, social, and economic impacts of 

smallholder oil palm plantations, as well as their contribution to household economic welfare in Rengas Abang 

Village and Bukit Batu Village, South Sumatra Province. Data were collected through structured interviews and 

field observations, and analyzed descriptively based on the percentage distribution of respondents’ perceptions, 

complemented by share and covering analyses. The results indicate that the majority of communities hold positive 

perceptions of smallholder oil palm plantations. From an environmental perspective, all respondents (100%) 

stated that no land degradation occurred, while most respondents perceived no river pollution (85.18%) and no 

increased flooding (91.35%). Socially, smallholder oil palm plantations were perceived to encourage women’s 

involvement (50.62%), increase youth participation (71.60%), and pose no potential for social conflict (86.42%). 

Economically, all respondents (100%) perceived that smallholder oil palm plantations generate employment and 

meet household needs, and reduce rural-to-urban migration (97.53%). Share and covering analyses indicate that 

oil palm income for most respondents is sufficient to meet or exceed household expenditures. These findings 

provide an empirical basis for formulating sustainable smallholder oil palm management policies.  

Keywords: smallholder oil palm; rural livelihoods; household income; sustainable agriculture 

ABSTRAK  

Kebun sawit rakyat berperan penting dalam perekonomian pedesaan, namun kajian dampaknya dari perspektif 

masyarakat lokal pada lanskap yang berdekatan dengan perkebunan perusahaan masih terbatas. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis persepsi masyarakat terhadap dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi kebun sawit rakyat 

serta kontribusinya terhadap kesejahteraan ekonomi rumah tangga di Desa Rengas Abang dan Desa Bukit Batu, 

Provinsi Sumatera Selatan. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dan observasi lapangan, kemudian 

dianalisis secara deskriptif berdasarkan persentase persepsi responden serta analisis share dan covering. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat memiliki persepsi positif terhadap kebun sawit rakyat. Dari 

aspek lingkungan, seluruh responden (100%) menyatakan tidak terjadi degradasi lahan, sementara sebagian besar 

menilai tidak mencemari sungai (85,18%) dan tidak menyebabkan banjir (91,35%). Dari aspek sosial, kebun sawit 

rakyat dipersepsikan mendorong keterlibatan perempuan (50,62%), meningkatkan partisipasi pemuda (71,60%), 

dan tidak berpotensi menimbulkan konflik sosial (86,42%). Secara ekonomi, seluruh responden (100%) menilai 

kebun sawit rakyat membuka lapangan kerja dan memenuhi kebutuhan rumah tangga, serta mengurangi migrasi 

ke perkotaan (97,53%). Analisis share dan covering menunjukkan pendapatan sawit pada sebagian besar 

responden mampu menutup bahkan melampaui pengeluaran rumah tangga. Temuan ini dapat menjadi dasar 

perumusan kebijakan kebun sawit rakyat yang berkelanjutan.  

Kata kunci: kelapa sawit rakyat; mata pencaharian pedesaan; pendapatan rumah tangga; pertanian berkelanjutan 
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PENDAHULUAN  

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah 

satu sektor strategis dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia. Sebagai komoditas ekspor 

utama, industri sawit berkontribusi besar 

terhadap pendapatan nasional, penciptaan 

lapangan kerja, serta peningkatan kesejahteraan 

masyarakat pedesaan (Purnomo et al., 2020). 

Dalam dua dekade terakhir, perkembangan 

perkebunan kelapa sawit tidak hanya didominasi 

oleh perusahaan besar, tetapi juga oleh kebun 

sawit rakyat (KR) yang kini memegang peran 

penting dalam struktur ekonomi wilayah 

perdesaan (Rahayu et al., 2022). Berdasarkan 

data Kementerian Pertanian, proporsi kebun 

sawit rakyat telah mencapai lebih dari 35,82% 

dari total luas areal perkebunan sawit di 

Indonesia (Dirjen Perkebunan, 2022). 

Meskipun memberikan kontribusi ekonomi 

yang signifikan, ekspansi kebun sawit seringkali 

dikaitkan dengan berbagai isu lingkungan dan 

sosial, seperti deforestasi, degradasi lahan, 

penurunan kualitas air, serta perubahan pola 

sosial-ekonomi masyarakat (Naidu & Moorthy, 

2021; Ngan et al., 2022). Sebagian besar 

penelitian terdahulu lebih menyoroti dampak 

negatif dari perkebunan kelapa sawit skala 

besar, sedangkan pengaruh kebun sawit rakyat 

terhadap lingkungan dan kesejahteraan 

masyarakat masih relatif jarang dikaji secara 

mendalam, khususnya dalam konteks persepsi 

masyarakat lokal sebagai pelaku sekaligus 

penerima dampaknya (Ahmad et al., 2023; 

Azhar et al., 2023). 

Kebun sawit rakyat memiliki karakteristik 

yang berbeda dari perkebunan besar, baik dari 

segi luas kepemilikan, pola pengelolaan, 

maupun hubungan sosial-ekonomi antara petani 

dan perusahaan. Dalam banyak kasus, kebun 

sawit rakyat berkembang secara swadaya, 

dengan tingkat adopsi praktik budidaya dan 

pengelolaan lingkungan yang sangat bervariasi 

(Syahza, 2019; Yutika et al., 2019). Oleh karena 

itu, pemahaman terhadap persepsi masyarakat 

lokal menjadi penting untuk menilai sejauh 

mana masyarakat memandang keberadaan 

kebun sawit rakyat memberikan dampak 

terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi 

setempat. 

Namun demikian, penelitian mengenai 

kebun sawit rakyat masih menunjukkan 

beberapa keterbatasan. Sebagian besar studi 

lebih berfokus pada aspek ekonomi atau 

produktivitas kebun (Hafif et al., 2014; Bakce & 

Mustofa, 2021), sementara kajian yang 

mengintegrasikan persepsi masyarakat terhadap 

dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi secara 

simultan masih terbatas. Selain itu, penelitian 

terdahulu umumnya dilakukan pada wilayah 

dengan dominasi perkebunan perusahaan besar 

(Roanuddin, 2016; Siregar et al., 2019), 

sehingga dinamika sosial-ekologis pada 

kawasan yang didominasi kebun sawit rakyat di 

sekitar konsesi perusahaan belum banyak 

dieksplorasi. Padahal, interaksi antara 

masyarakat, kebun sawit rakyat, dan perusahaan 

dalam satu lanskap berpotensi memunculkan 

persepsi dan dampak yang berbeda 

dibandingkan wilayah perkebunan skala besar. 

Wilayah sekitar PT. SAML di Provinsi 

Sumatera Selatan merupakan salah satu contoh 

kawasan dengan dominasi kebun sawit rakyat 

yang berkembang di sekitar area konsesi 

perusahaan. Keberadaan kebun sawit rakyat 

dalam satu lanskap yang juga ditempati 

perusahaan menciptakan dinamika sosial dan 

ekologis yang unik, terutama dalam hal 

pengelolaan lahan, ketersediaan sumber daya 

alam, serta hubungan ekonomi masyarakat 

(Dharmawan et al., 2020). 

Dalam konteks tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis persepsi 

masyarakat terhadap dampak lingkungan, sosial, 

dan ekonomi dari kebun sawit rakyat di sekitar 

PT. SAML, serta menilai kontribusi kebun sawit 

rakyat terhadap kesejahteraan ekonomi rumah 

tangga masyarakat. 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif deskriptif yang dilaksanakan di Desa 

Rengas Abang dan Desa Bukit Batu, dua desa 

yang berada di sekitar wilayah operasional PT 

SAML. Penelitian dilakukan pada bulan 

Agustus 2019 hingga April 2020. Pemilihan 

lokasi didasarkan pada keterkaitan langsung 

kedua desa dengan aktivitas perkebunan kelapa 

sawit rakyat. 

Data yang dikumpulkan terdiri atas data 

karakteristik responden dan data persepsi 

masyarakat terhadap keberadaan perkebunan 

kelapa sawit rakyat. Variabel karakteristik 

responden meliputi jenis kelamin, asal daerah, 

tingkat pendidikan, usia, pekerjaan, dan tingkat 

pendapatan. Sementara itu, variabel persepsi 

masyarakat mencakup pandangan responden 
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terhadap dampak ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dari aktivitas perkebunan kelapa 

sawit rakyat. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara terstruktur menggunakan kuesioner 

dan observasi lapangan. Wawancara dilakukan 

kepada masyarakat yang tinggal di sekitar 

perkebunan kelapa sawit rakyat untuk 

memperoleh informasi mengenai pandangan 

dan pengalaman mereka terhadap perubahan 

kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan 

sebelum dan sesudah adanya pengembangan 

perkebunan. Observasi lapangan dilakukan 

untuk mendukung data hasil wawancara, 

khususnya dalam mengamati kondisi sosial 

ekonomi masyarakat, pola interaksi sosial, serta 

kondisi lingkungan di sekitar permukiman. 

Penentuan responden dilakukan 

menggunakan teknik accidental sampling 

(convenience sampling). Metode ini dipilih 

karena responden penelitian merupakan 

masyarakat yang ditemui secara langsung di 

lokasi penelitian dan dinilai memiliki 

pengetahuan serta pengalaman terkait kondisi 

sosial, ekonomi, dan lingkungan sebelum 

maupun sesudah berkembangnya kebun sawit 

rakyat. Teknik ini juga sesuai digunakan dalam 

penelitian deskriptif untuk memperoleh 

gambaran umum mengenai persepsi masyarakat 

terhadap keberadaan kebun sawit rakyat di 

wilayah penelitian. Responden yang dipilih 

merupakan individu yang ditemui secara 

langsung di lokasi penelitian dan dianggap 

memiliki pengetahuan mengenai kondisi desa 

sebelum dan sesudah berkembangnya 

perkebunan kelapa sawit rakyat. Jumlah 

responden yang diwawancarai sebanyak 84 

orang, terdiri atas 40 responden dari Desa 

Rengas Abang dan 44 responden dari Desa 

Bukit Batu. Dalam penelitian ini, responden dari 

kategori karyawan tidak dimasukkan ke dalam 

analisis, serta tidak ditemukan responden yang 

termasuk dalam kategori masyarakat asli. 

Data karakteristik responden dan persepsi 

masyarakat dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif. Data dianalisis dengan 

menghitung persentase (%) dari setiap variabel, 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik untuk mempermudah interpretasi hasil. 

Analisis persepsi masyarakat dilakukan 

berdasarkan tanggapan responden terhadap 

pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan 

dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dari 

keberadaan perkebunan kelapa sawit rakyat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden di Desa Rengas 

Abang dan Desa Bukit Batu disajikan pada 

Tabel 1. Berdasarkan wilayah asal, masyarakat 

yang tinggal di sekitar wilayah konsesi PT. 

SAML sebagian besar merupakan pendatang 

dari Pulau Jawa yang bermukim di Sumatera 

Selatan melalui program transmigrasi 

pemerintah maupun inisiatif mandiri. Program 

transmigrasi di wilayah ini telah berlangsung 

sejak dekade 1980-an dan menjadi salah satu 

instrumen penting dalam pemerataan penduduk 

serta pembukaan wilayah pertanian baru di luar 

Pulau Jawa (Singer et al., 2023). Dua desa lokasi 

penelitian didominasi oleh masyarakat berlatar 

belakang transmigran, dengan proporsi terbesar 

berasal dari Jawa Timur (51,9%). 

Tabel  1 Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Dominasi/Kecenderungan 

Utama 

Asal daerah Jawa Timur (51,9%) 

Jenis kelamin Laki-laki 

Tingkat pendidikan SMP–SMA 

Kelompok usia 35–55 tahun 

Pekerjaan utama Petani sawit 

Pendapatan bulanan Rp1.500.000–Rp5.500.000 

Berdasarkan jenis pekerjaan, sebagian 

besar responden menggantungkan sumber 

pendapatan utama pada sektor perkebunan 

kelapa sawit, baik sebagai petani pemilik lahan 

maupun buruh harian lepas. Ketergantungan 

tersebut menunjukkan pentingnya komoditas 

sawit sebagai penopang ekonomi rumah tangga 

masyarakat transmigrasi, sebagaimana juga 

ditemukan pada wilayah transmigrasi lain di 

Sumatera (Singer et al., 2023; Wati et al., 2019). 

Pada kelompok transmigran mandiri, terdapat 

variasi orientasi ekonomi antara rumah tangga 

yang mengusahakan kebun sawit dan yang tidak. 

Responden non-sawit umumnya bekerja sebagai 

buruh, pedagang kecil, atau mengelola usaha 

rumah tangga berskala mikro. 

Dari aspek demografi, responden laki-laki 

mendominasi kelompok petani sawit dan 

pekerja kebun karena aktivitas perkebunan 

kelapa sawit umumnya membutuhkan tenaga 

fisik dan secara sosial masih identik dengan 

pekerjaan laki-laki. Namun demikian, 

perempuan juga memiliki kontribusi penting 

dalam kegiatan ekonomi rumah tangga, baik 

melalui pengelolaan kebun keluarga maupun 

keterlibatan dalam pemeliharaan tanaman dan 
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aktivitas panen. Peran perempuan dalam 

komunitas perkebunan sawit diketahui cukup 

signifikan, terutama dalam pengelolaan 

keuangan keluarga dan kegiatan pertanian subsisten 

(Theresia & Wahyuni, 2021; Udume et al., 

2021). 

Ditinjau dari tingkat pendidikan, mayoritas 

responden memiliki pendidikan menengah 

(SMP–SMA), sedangkan responden dengan 

pendidikan tinggi relatif sedikit. Sebagian kecil 

lainnya bahkan tidak menamatkan pendidikan dasar. 

Kondisi ini sejalan dengan karakteristik umum 

masyarakat di wilayah transmigrasi yang masih 

memiliki keterbatasan akses pendidikan formal 

dan lebih berorientasi pada sektor pertanian 

sebagai sumber penghidupan utama (Mori & 

Halimatussadiah, 2023). 

Berdasarkan kelompok usia, mayoritas 

responden berada pada rentang usia produktif 

35–55 tahun. Sebagian besar responden telah 

menetap di desa selama lebih dari dua dekade 

dan telah membangun rumah tangga, yang 

menunjukkan tingginya keterikatan sosial 

terhadap wilayah tempat tinggalnya. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa kebun sawit 

rakyat telah menjadi bagian penting dari sistem 

penghidupan masyarakat setempat. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Dani et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa dominasi usia produktif 

pada komunitas petani sawit mencerminkan 

tingginya kapasitas tenaga kerja dan stabilitas 

ekonomi rumah tangga dalam mengelola usaha 

tani sawit. Selain itu, kelompok usia produktif 

umumnya memiliki pengalaman budidaya yang 

lebih baik sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi dan hasil produksi (Gusti et al., 2022). 

Dari sisi pendapatan, kondisi ekonomi 

rumah tangga responden menunjukkan variasi 

yang dipengaruhi oleh luas lahan, produktivitas 

kebun, dan status pekerjaan. Petani sawit 

mandiri umumnya memperoleh pendapatan 

bulanan lebih tinggi dibandingkan buruh lepas 

atau pekerja non-sawit, dengan kisaran 

pendapatan dapat mencapai lebih dari 

Rp5.500.000 per bulan. Sebaliknya, pekerja 

harian non-sawit rata-rata berpenghasilan di 

bawah Rp1.500.000 per bulan, meskipun 

beberapa rumah tangga memiliki sumber 

pendapatan tambahan dari usaha lain seperti 

peternakan burung walet dan perdagangan kecil. 

Pola tersebut sejalan dengan temuan Regita et 

al. (2025) yang menunjukkan bahwa tingkat 

pendapatan petani kecil sangat dipengaruhi oleh 

luas kepemilikan lahan dan intensitas 

pemeliharaan tanaman, di mana petani dengan 

akses lahan lebih luas cenderung memiliki 

ketahanan ekonomi yang lebih baik 

dibandingkan pekerja harian. 

 

Dampak Lingkungan Kebun Sawit Rakyat 

(KR) di Sekitar PT. SAML 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar masyarakat di sekitar PT SAML 

memiliki persepsi positif terhadap keberadaan 

kebun sawit rakyat (KR) dari aspek lingkungan. 

Untuk memberikan gambaran umum mengenai 

distribusi persepsi masyarakat terhadap berbagai 

aspek lingkungan, hasil wawancara responden 

disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Persepsi masyarakat sekitar PT. SAML 

terhadap dampak lingkungan 

Persepsi positif ini terutama berkaitan 

dengan pandangan masyarakat bahwa 

keberadaan KR tidak menimbulkan gangguan 

lingkungan yang signifikan di sekitar 

permukiman. Temuan tersebut sejalan dengan 
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hasil penelitian Saragih et al., (2020), yang 

melaporkan bahwa masyarakat cenderung 

menilai kebun sawit rakyat memberikan lebih 

banyak dampak positif dibandingkan negatif 

terhadap kondisi lingkungan setempat. 

Fenomena ini umum dijumpai pada wilayah 

yang memiliki sejarah panjang interaksi antara 

masyarakat dan komoditas sawit, di mana kebun 

sawit telah dipersepsikan sebagai bagian dari 

lanskap sosial-ekonomi yang relatif stabil dan 

terinternalisasi dalam kehidupan (Wartiharjono, 

2016). 

Menariknya, persepsi masyarakat di 

wilayah penelitian menunjukkan kecenderungan 

yang berbeda dengan temuan berbagai 

penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa 

aktivitas perkebunan kelapa sawit, baik pada 

skala perusahaan maupun swadaya, berpotensi 

menimbulkan degradasi lingkungan (Helviani et 

al., 2021; Rahayu et al., 2023).  

Namun demikian, hasil penelitian ini 

didasarkan pada persepsi dan pengalaman 

subjektif masyarakat terhadap kondisi 

lingkungan di sekitar kebun sawit rakyat, 

sehingga tidak secara langsung menggambarkan 

kondisi ekologis aktual melalui pengukuran 

biofisik atau pengujian laboratorium. Persepsi 

masyarakat dalam penelitian ini lebih 

mencerminkan bagaimana masyarakat menilai 

perubahan lingkungan berdasarkan pengalaman 

sehari-hari, seperti kondisi tanah, air, udara, dan 

keberadaan satwa liar di sekitar wilayah tempat 

tinggal mereka. Oleh karena itu, interpretasi 

hasil perlu dilakukan secara hati-hati dan tidak 

disamakan dengan hasil kajian ekologis yang 

menggunakan indikator ilmiah terukur, seperti 

kualitas air, tingkat degradasi tanah, atau 

perubahan tutupan lahan. 

Dalam kajian lingkungan pada skala 

regional hingga global, ekspansi perkebunan 

kelapa sawit umumnya dikaitkan dengan 

perubahan tutupan lahan, penurunan 

keanekaragaman hayati, serta meningkatnya 

risiko degradasi tanah, khususnya pada kawasan 

dengan kondisi biofisik yang rentan 

(Abdurrahim et al., 2025; Anas et al., 2023; 

Gómez et al., 2023). Namun, dalam konteks 

kebun sawit rakyat di sekitar PT SAML, seluruh 

responden (100%) menyatakan bahwa aktivitas 

kebun sawit rakyat tidak menyebabkan 

degradasi lahan. Persepsi ini berkaitan dengan 

pandangan responden bahwa praktik 

pembukaan dan pengelolaan lahan yang 

dilakukan oleh petani saat ini telah mengalami 

perubahan dibandingkan periode sebelumnya. 

Menurut responden, sebagian besar petani 

telah meninggalkan praktik tebas bakar dan 

mulai menerapkan metode pembukaan lahan 

yang dinilai lebih ramah lingkungan. Hal 

tersebut diperkuat oleh temuan bahwa 37,04% 

responden tidak setuju dengan anggapan bahwa 

penggunaan api dapat meningkatkan kesuburan 

tanah, yang mencerminkan pandangan 

responden mengenai potensi dampak negatif 

pembakaran lahan terhadap kondisi lingkungan 

dan kesehatan. Selain itu, mayoritas responden 

juga berpendapat bahwa kebun sawit rakyat 

tidak menyebabkan tanah menjadi kering atau 

gersang, serta menilai bahwa tingkat kesuburan 

tanah di sekitar kawasan kebun masih relatif 

baik (95,06% responden).  

Sebanyak 71,6% responden berpendapat 

bahwa kebun sawit rakyat masih sering dijumpai 

oleh beberapa jenis satwa liar, dan 60,49% 

responden menilai keberadaan satwa liar 

tersebut tidak mengganggu aktivitas produksi di 

kebun. Persepsi ini menunjukkan bahwa kebun 

sawit rakyat dipandang oleh masyarakat sebagai 

bagian dari lanskap perkebunan yang masih 

memungkinkan keberadaan satwa liar tanpa 

dianggap mengganggu fungsi produksi. 

Pandangan tersebut sejalan dengan temuan 

sejumlah penelitian yang melaporkan bahwa 

perkebunan kelapa sawit dapat dimanfaatkan 

oleh berbagai jenis satwa liar, meskipun fungsi 

dan kualitas habitatnya sangat bergantung pada 

konteks lanskap dan praktik pengelolaan yang 

diterapkan (Kurniawan et al., 2023; Santosa & 

Purnamasari, 2023). 

Selain itu, sebagian besar masyarakat 

menyatakan bahwa keberadaan kebun sawit 

rakyat tidak mencemari sungai di sekitarnya 

(85,18%) serta tidak menyebabkan banjir di 

dataran yang lebih rendah (91,35%). Bahkan, 

seluruh responden (100%) berpendapat bahwa 

kebun sawit rakyat berkontribusi dalam menjaga 

ketersediaan air bersih di wilayahnya. Persepsi 

ini mencerminkan pengalaman dan pengamatan 

masyarakat terhadap kondisi lingkungan di 

sekitar kebun sawit rakyat yang dikelola secara 

tradisional. Temuan ini dapat dikaitkan dengan 

sejumlah kajian yang menunjukkan bahwa pada 

skala kebun rakyat, terutama yang dikelola tanpa 

sistem drainase intensif dan masih 

mempertahankan vegetasi penutup tanah, 

dampak terhadap kualitas air permukaan dan 

rezim hidrologi lokal cenderung lebih terbatas 
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dibandingkan perkebunan kelapa sawit skala 

besar (Diniati et al., 2023; Nahlunnisa et al., 

2025). 

Sama halnya dengan kondisi air, persepsi 

masyarakat terhadap kualitas udara juga relatif 

positif. Sekitar 50,62% responden menilai 

bahwa kebun sawit rakyat berperan dalam 

menyediakan udara yang lebih segar bagi 

lingkungan sekitar. Persepsi ini kemungkinan 

berkaitan dengan keberadaan tutupan vegetasi 

kebun yang masih berfungsi sebagai ruang hijau 

di sekitar permukiman, meskipun kontribusi 

vegetasi perkebunan terhadap kualitas udara 

sangat bergantung pada struktur tajuk, luas 

tutupan, dan konteks lanskap sekitarnya (Matos 

et al., 2019; Aini et al., 2015). 

Dampak sosial KR di sekitar PT. SAML 

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian 

besar masyarakat memiliki persepsi positif 

terhadap dampak sosial keberadaan perkebunan 

kelapa sawit rakyat di sekitar wilayah PT 

SAML. Persepsi positif ini menunjukkan bahwa 

kebun sawit rakyat tidak hanya dipandang 

sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai 

bagian dari sistem sosial yang membentuk pola 

interaksi, peran, dan relasi antar warga. Temuan 

ini berbeda dengan penelitian Nahlunnisa et al., 

(2025) yang menunjukkan bahwa persepsi 

masyarakat terhadap kebun rakyat cenderung 

bersifat netral, yang mengindikasikan adanya 

variasi konteks sosial dan dinamika lokal dalam 

merespons keberadaan perkebunan. Persepsi 

masyarakat sekitar PT SAML terhadap dampak 

sosial kebun rakyat disajikan pada Gambar 2. 

Berdasarkan hasil survei (Gambar 2), 

sebanyak 50,62% responden menyatakan setuju 

bahwa perempuan turut dilibatkan dalam 

kegiatan pengelolaan kebun sawit rakyat. 

Keterlibatan ini mencerminkan adanya 

partisipasi gender dalam aktivitas sosial-

ekonomi masyarakat, serta menunjukkan 

pergeseran peran perempuan yang sebelumnya 

lebih terfokus pada sektor domestik menuju 

partisipasi yang lebih aktif dalam kegiatan 

produktif desa. Dalam konteks pembangunan 

pedesaan, peningkatan peran perempuan dalam 

sektor pertanian tidak hanya berkontribusi 

terhadap pendapatan rumah tangga, tetapi juga 

memperkuat ketahanan sosial dan kapasitas 

adaptif masyarakat desa (Kasim et al., 2025). 

Hal ini sejalan dengan pandangan Faizien, 

(2025) yang menyatakan bahwa keterlibatan 

perempuan dalam ekonomi pertanian berperan 

penting dalam mendorong ketahanan pangan 

dan pembangunan desa yang berkelanjutan. 

 
Gambar 2. Persepsi masyarakat sekitar PT. 

SAML terhadap dampak sosial 

Selain itu, sebanyak 71,60% responden 

menyatakan bahwa keberadaan kebun sawit 

rakyat mendorong peningkatan aktivitas dan 

keterlibatan pemuda. Temuan ini menunjukkan 

bahwa sektor perkebunan rakyat masih memiliki 

daya tarik sebagai ruang partisipasi generasi 

muda, baik dalam bentuk keterlibatan tenaga 

kerja, pengelolaan kebun keluarga, maupun 

aktivitas sosial di tingkat desa. Keterlibatan 

pemuda dalam sektor ini berpotensi mengurangi 

pengangguran pedesaan sekaligus mendorong 

regenerasi pelaku usaha pertanian. Hal ini 

menjadi penting mengingat rendahnya minat 

pemuda terhadap sektor pertanian kerap 

dipandang sebagai tantangan serius dalam 

pembangunan pedesaan, yang dapat memicu 

kesenjangan regenerasi dan peningkatan 

pengangguran (Hasim & Amanah, 2022). 

Dari aspek relasi sosial, sebanyak 79,01% 

responden menilai bahwa keberadaan 

perkebunan sawit rakyat mampu menciptakan 

interaksi sosial dan komunikasi dengan 

lingkungan luar desa. Interaksi ini berkontribusi 

terhadap meningkatnya mobilitas sosial, 

perluasan jejaring sosial, serta penguatan kohesi 

antarwarga melalui pertukaran informasi dan 

pengalaman. Sementara itu, mayoritas 

responden (86,42%) menyatakan bahwa 
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perkebunan sawit rakyat tidak berpotensi 

menimbulkan konflik sosial antarwarga. Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat relatif mampu 

beradaptasi dengan sistem pengelolaan kebun 

rakyat, serta memiliki mekanisme sosial melalui 

musyawarah dalam menyelesaikan 

permasalahan yang muncul. Temuan ini juga 

memperkuat pandangan bahwa konflik dalam 

sektor perkebunan kelapa sawit lebih sering 

terjadi pada konteks hubungan antara 

perusahaan besar dan masyarakat, dibandingkan 

antarwarga dalam sistem kebun rakyat. Rahmi & 

Murlianti, (2024) mencatat bahwa konflik sosial 

perkebunan sawit umumnya melibatkan 

perusahaan dan masyarakat, baik akibat konflik 

lahan maupun dampak operasional. Suryadi et 

al., (2021) juga menjelaskan bahwa konflik 

dapat muncul baik dari ekspansi informal 

maupun formal perkebunan kelapa sawit, yang 

sering kali berkaitan dengan perubahan akses 

dan penguasaan lahan. 

Seluruh responden (100%) menyatakan 

bahwa keberadaan kebun sawit rakyat 

mendorong terjadinya akulturasi budaya antara 

penduduk lokal dan pendatang. Akulturasi ini 

memperkaya keberagaman sosial sekaligus 

memperkuat identitas komunitas desa melalui 

interaksi lintas budaya yang intensif dalam 

aktivitas ekonomi dan sosial sehari-hari 

(Arsyad, 2025). Selain itu, sebanyak 88,89% 

responden menilai bahwa kebun sawit rakyat 

turut meningkatkan arus informasi di 

masyarakat, yang berkontribusi pada percepatan 

penyebaran inovasi, pengetahuan, dan praktik 

baru dalam pengelolaan kebun maupun 

kehidupan sosial. Peningkatan arus informasi ini 

mencerminkan peran aktivitas ekonomi berbasis 

komunitas sebagai medium pertukaran 

pengetahuan dan pembelajaran sosial di tingkat 

lokal. Beberapa kajian menunjukkan bahwa 

jaringan sosial yang terbentuk melalui aktivitas 

pertanian dan perkebunan rakyat berperan 

penting dalam mempercepat difusi inovasi, baik 

terkait teknik budidaya maupun pengelolaan 

kelembagaan desa (Indraningsih, 2018). Secara 

keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa 

keberadaan perkebunan sawit rakyat 

memberikan dampak sosial yang relatif 

konstruktif melalui penguatan interaksi sosial, 

peningkatan partisipasi kelompok rentan, serta 

penguatan kapasitas sosial masyarakat desa. 

 

 

 

Dampak Ekonomi KR di sekitar PT. SAML 

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh 

pernyataan mengenai dampak ekonomi kebun 

sawit rakyat memperoleh respons positif 

(Gambar 3). Kebun sawit rakyat dipersepsikan 

sebagai sumber penghidupan penting, terutama 

karena membuka lapangan kerja (100%), 

memenuhi kebutuhan keluarga (100%), dan 

mengurangi perpindahan penduduk ke kota 

(97,53%).

 
Gambar 3. Persepsi masyarakat sekitar PT. SAML 

terhadap dampak ekonomi KR 
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skala usaha kecil. Secara regional, sektor 

perkebunan sawit di Sumatra Selatan tercatat 

menyerap 269.733 petani pada tahun 2017 

(Ngadi & Meilianni, 2020), yang 

mengindikasikan peran strategis sektor ini 

dalam struktur ketenagakerjaan pedesaan. 

Seluruh responden juga menyatakan bahwa 

kebun sawit rakyat menjadi sumber utama 

dalam pemenuhan kebutuhan keluarga. Hal ini 

menegaskan peran kebun sawit rakyat sebagai 

penopang ekonomi rumah tangga, khususnya 

dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti 

pangan, pendidikan, dan kesehatan. Dalam 

konteks ekonomi pedesaan, kebun sawit rakyat 

berfungsi sebagai sumber pendapatan yang 

relatif stabil, sehingga meningkatkan ketahanan 

ekonomi rumah tangga (Nawiruddin, 2017). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sukiyono 

et al., (2024) yang menyebutkan bahwa sekitar 

98% rumah tangga yang bergantung pada kebun 

sawit terhindar dari kondisi kemiskinan. 

Mayoritas responden (97,53%) turut menilai 

bahwa keberadaan kebun sawit rakyat 

berkontribusi mengurangi perpindahan 

penduduk ke kota. Hal ini berkaitan dengan 

tersedianya peluang kerja dan sumber 

pendapatan di desa, dan meningkatnya akses 

terhadap infrastruktur sebagai dampak tidak 

langsung pengembangan kebun sawit. 

Pembukaan kebun sawit mendorong perbaikan 

akses transportasi dan konektivitas wilayah, 

yang turut memperkuat aktivitas ekonomi lokal 

(Darsono et al., 2025). Infrastruktur dan 

aksesibilitas yang lebih baik berperan dalam 

menekan laju urbanisasi, sekaligus mendorong 

perkembangan sosial-ekonomi wilayah 

pedesaan (Sunarminto et al., 2019; Zen et al., 

2005). Hal ini menunjukkan bahwa kebun sawit 

rakyat berperan penting dalam memperkuat 

ekonomi pedesaan melalui penciptaan lapangan 

kerja, peningkatan pendapatan rumah tangga, 

serta penguatan basis ekonomi lokal. 

Meskipun demikian, tingginya 

ketergantungan masyarakat pada komoditas 

sawit juga berpotensi menimbulkan kerentanan 

ekonomi rumah tangga. Ketergantungan pada 

satu komoditas utama dapat meningkatkan 

risiko fluktuasi harga tandan buah segar (TBS), 

perubahan kebijakan pasar, maupun penurunan 

produktivitas akibat faktor lingkungan dan 

iklim. Pada kondisi tertentu, penurunan harga 

sawit dapat berdampak langsung pada 

pendapatan rumah tangga masyarakat yang 

menggantungkan penghidupannya pada sektor 

perkebunan. Oleh karena itu, diversifikasi 

sumber pendapatan rumah tangga dan penguatan 

kapasitas ekonomi lokal menjadi penting untuk 

meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat 

di sekitar kawasan perkebunan sawit rakyat. 

 

Kontribusi PT. SAML dan KR terhadap 

Kesejahteraan Ekonomi Rumah Tangga 

Kontribusi PT SAML dan kebun sawit 

rakyat (KR) terhadap kesejahteraan ekonomi 

rumah tangga dianalisis menggunakan 

pendekatan share dan covering berdasarkan 

hasil wawancara dengan responden (Tabel 2). 

Analisis ini menggambarkan proporsi 

pendapatan rumah tangga yang bersumber dari 

kebun sawit rakyat serta kemampuan 

pendapatan tersebut dalam menutup total 

pengeluaran rumah tangga. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kebun 

sawit rakyat merupakan sumber pendapatan 

utama bagi responden, yang ditunjukkan oleh 

nilai share sebesar 100% pada kelompok 

transmigran maupun swakarsa. Nilai covering 

yang tinggi (93% dan 117%) mengindikasikan 

bahwa pendapatan dari kebun sawit rakyat 

umumnya mampu memenuhi kebutuhan rumah 

tangga, bahkan menghasilkan surplus pada 

sebagian responden. Temuan ini memperkuat 

peran kebun sawit rakyat sebagai sumber utama 

penghidupan masyarakat.

Tabel 2 Dampak kehadiran PT. SAML terhadap kesejahteraan ekonomi rumah tangga 

No 
Kategori 

Responden 

Rata-rata Pendapatan 

dari Sawit (Rp) 

Rata-rata Total 

Pendapatan (Rp) 

Rata-rata Total 

Pengeluaran (Rp) 
Share (%) 

Covering 

(%) 

Sawit sebagai pendapatan utama 

1 Transmigran 2.535.065 2.535.065 2.722.286 100 (sangat 

tinggi) 

93 (sangat 

tinggi) 

2 Swakarsa 6.000.000 6.000.000 5.115.000 100 (sangat 

tinggi) 

117 (sangat 

tinggi) 

Sawit sebagai pendapatan sampingan 

1 Transmigran 1.104.706 1.431.176 1.229.412 77 (sangat 

tinggi) 

90 (sangat 

tinggi) 
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Sementara itu, pada responden yang 

menjadikan kebun sawit rakyat sebagai 

pendapatan sampingan, nilai share tercatat 

sebesar 77% dan nilai covering sebesar 90%. 

Meskipun lebih rendah dibandingkan kelompok 

dengan pendapatan utama, nilai tersebut masih 

berada dalam kategori sangat tinggi, yang 

menunjukkan bahwa kebun sawit rakyat tetap 

memiliki peran signifikan dalam struktur 

pendapatan rumah tangga dan berkontribusi 

besar dalam menutup kebutuhan pengeluaran. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kebun sawit 

rakyat berfungsi sebagai sumber penopang 

ekonomi rumah tangga, terutama dalam 

memperkuat ketahanan ekonomi keluarga di 

pedesaan.  

Secara keseluruhan, hasil analisis share dan 

covering menunjukkan bahwa kebun sawit 

rakyat memiliki kontribusi yang nyata terhadap 

kesejahteraan ekonomi rumah tangga di sekitar 

PT SAML. Meskipun analisis ini berfokus pada 

pendapatan yang bersumber langsung dari 

kebun sawit rakyat, keberadaan PT SAML 

sebagai bagian dari lanskap ekonomi wilayah 

turut membentuk ekosistem sosial-ekonomi 

yang mendukung berkembangnya aktivitas 

perkebunan rakyat, baik melalui penyediaan 

akses infrastruktur, jaringan ekonomi, maupun 

dinamika pasar tenaga kerja lokal (Darsono et 

al., 2025). Temuan ini sejalan dengan berbagai 

penelitian yang menyatakan bahwa perkebunan 

kelapa sawit rakyat berperan penting dalam 

meningkatkan pendapatan rumah tangga, 

memperkuat ketahanan ekonomi, serta 

berkontribusi terhadap pengentasan kemiskinan 

di wilayah pedesaan (Bintariningtyas & Juwita, 

2021; Rahmah et al., 2022; Sukiyono et al., 

2024). 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

masyarakat di sekitar wilayah operasional PT 

SAML memiliki persepsi yang relatif positif 

terhadap keberadaan kebun sawit rakyat dari 

aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dari 

aspek lingkungan, kebun sawit rakyat 

dipersepsikan tidak menyebabkan degradasi 

lahan, pencemaran air, maupun banjir, serta 

masih memungkinkan keberadaan satwa liar 

dalam lanskap perkebunan. Dari aspek sosial, 

kebun sawit rakyat dinilai berkontribusi dalam 

meningkatkan partisipasi perempuan dan 

pemuda, memperkuat interaksi sosial, 

meningkatkan arus informasi, serta mendorong 

akulturasi budaya antara penduduk lokal dan 

pendatang. Dari aspek ekonomi, kebun sawit 

rakyat berperan penting dalam membuka 

lapangan kerja, menjadi sumber pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga, serta mengurangi 

kecenderungan migrasi penduduk ke wilayah 

perkotaan. Analisis share dan covering 

menunjukkan bahwa pendapatan dari kebun 

sawit rakyat, baik sebagai sumber utama 

maupun sampingan, berada pada kategori sangat 

tinggi dan berkontribusi signifikan terhadap 

kesejahteraan ekonomi rumah tangga 

masyarakat.   
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